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ABSTRAK

Mayang Syafitri/222017105/2021/ Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan dan Good Corporate
Governance (GCG) Terhadap Keputusan Transfer Pricing (Studi Pada Perusahaan
Manufaktur SubSektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2016-2020)/Perpajakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanaPengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan dan
Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Keputusan Transfer Pricing. Teknik pengumpulan
data yaitu dengan menggunakan Dokumentasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif. Data yang digunakan yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 30
Perusahaan, dan Sampel sebanyak 16 Perusahaan Manufaktur SubSektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2016-2020 dengan mengunakan
metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan analisis kuantitatif. Teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi logistik dengan menggunakan software
SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, pajak, ukuran perusahaan
dan good corporate governance (GCG) berpengaruh signifikan terhadap keputusan transfer
princing. Sedangkan secara parsial, pajak dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan transfer pricing dan good corporate governance tidak berpengaruh terhadap
keputusan transfer pricing.

Kata Kunci: Pajak, Ukuran Perusahaan, Good Corporate Governance (GCG), dan Transfer
Pricing.
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ABSTRACK

Mayang Syafitri/222017105/2021/ The Effect of Taxes, Company Size and Good Corporate
Governance (GCG) on Transfer Pricing Decisions (Study on Manufacturing Companies in the
Food and Beverage Sub-Sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2016-2020
Period)/Taxation.

This study aims to determine how the Effect of Taxes, Company Size and Good Corporate
Governance (GCG) on Transfer Pricing Decisions. The data collection technique is by using
Documentation. The type of research used is associative research. The data used is secondary
data. The population in this study was 30 companies, and the sample was 16 Manufacturing
Companies in the Food and Beverage Sub-Sector listed on the Indonesia Stock Exchange during
the 2016-2020 period using the purposive sampling method. The data analysis method used was
quantitative analysis. The analytical technique used in this study is logistic regression using SPSS
version 23 software. The results showed that simultaneously, taxes, company size and good
corporate governance (GCG) have a significant effect on transfer pricing decisions. while
partially, taxes and company size have a significant positive effect on transfer pricing
decisionsand good corporate governance has no effect on transfer pricing decisions.

Keyword: Taxes, Company Size, Good Corporate Governance (GCG), and Transfer Pricing.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi, komunikasi dan globalisasi di

dunia menciptakan peluang untuk pengembangan bisnis berinovasi. Salah

satu cara perusahaan mengembangkan perusahaannya adalah dengan

mendirikan perusahaan atau anak perusahaan baru di negara lain yang disebut

sebagai perusahaan multinasional. Sehingga menyebabkan perusahaan

menjadikan proses produksinya dalam departemen-departemen produksi. Jika

hanya terjadi pada perusahaan di satu negara, hal ini mungkin tidak sulit

karena pengeluaran dan biaya yang dikeluarkan akan lebih mudah diukur.

Namun, jika suatu perusahaan memiliki anak perusahaan di beberapa

negara/wilayah, maka akan sulit dan itulah yang terjadi saat ini. Perusahaan

ini akan kesulitan menentukan harga dan biaya penjualan sambil memantau

dan mengukur kinerja perusahaan. Oleh karena itu, suatu kegiatan yang

disebut transfer pricing dilakukan dalam rangka penetapan harga tersebut

(Refgia, 2017).

Menurut Refgia (2017), Transfer Pricing adalah kebijakan perusahaan

yang digunakan untuk menentukan harga transfer suatu transaksi, baik itu

transaksi antara barang, jasa, aset tidak berwujud atau transaksi antara pihak-

pihak yang memiliki hubungan istimewa. Ada dua jenis transaksi transfer

pricing, yaitu intra-company transfer pricing dan inter-company transfer

pricing. Intra-company transfer pricing adalah harga transfer antara
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departemen internal perusahaan. Sedangkan inter-company transfer pricing

merupakan harga transfer antara dua perusahaan yang memiliki hubungan

istimewa (Setiawan, 2014).

Praktik transfer pricing semula dilakukan untuk mengevaluasi kinerja

perusahaan menjadi praktik negatif karena perusahaan salah menerapkan

praktik transfer pricing tersebut. Pada perusahaan multinasional, transfer

pricing biasanya digunakan untuk menghindari pajak dengan cara menaikkan

harga beli dan menurunkan harga jual yang menyimpang dari harga pasar.

Pendekatan lain yang dilakukan perusahaan adalah memanipulasi keuntungan

dari perusahaan pusat ke anak perusahaannya di negara-negara lain dengan

pajak rendah. Namun karena belum tersedianya peraturan yang baku maka

pemeriksaan transfer pricing seringkali dimenangkan oleh wajib pajak dalam

pengadilan pajak sehingga perusahaan multinasional semakin termotivasi

untuk melakukan transfer pricing. Pendekatan ini dapat merugikan

penerimaan pajak negara (Refgia, 2017).

Dari sisi pemerintahan di yakini dapat mengakibatkan berkurang atau

hilangnya potensi penerimaan pajak suatu negara karena perusahaan

multinasional cenderung menggeser kewajiban perpajakannya dengan

memperkecil harga jual dari negara-negara yang memiliki tarif pajak yang

tinggi (high tax countries) ke negara-negara yang menerapkan tarif pajak

rendah (low tax countries). Sedangkan dari sisi bisnis, perusahaan cenderung

berupaya meminimalkan biaya-biaya (cost efficiency) termasuk di dalamnya

minimalisasi pembayaran pajak perusahaan (corporate income tax). Bagi
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korporasi multinasional, perusahaan berskala global (multinational

corporations), transfer pricing dipercaya menjadi salah satu strategi yang

efektif untuk memenangkan persaingan dalam memperebutkan sumber-

sumber daya yang terbatas (Melmusi, 2016).

Di Indonesia transfer pricing diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan. Peraturan tersebut memuat

beberapa hal, yaitu pengertian hubungan istimewa, wewenang untuk

menentukan proporsi utang dan ekuitas, dan wewenang untuk mengoreksi

transaksi yang tidakwajar. Adanya hubungan istimewa dapat mengakibatkan

harga, biaya, atau imbalan lain yang tidak wajar dalam transaksi komersial.

Terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk

melakukan kecurangan dalam transfer pricing diantaranya pajak, ukuran

perusahaan dan good corporate governance. Menurut Undang-undang Nomor

28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU

KUP) Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,

dengan tidak medapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk

keperulan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.Motivasi pajak

dalam pengambilan keputusan transfer pricing merupakan salah satu motif

perencanaan pajak perusahaan, yang bertujuan untuk meminimalkan beban

pajak yang harus dibayar dengan merekayasaharga transfer antara perusahaan

yang memiliki hubungan istimewa. Semakin tinggi pajak yang ditanggung
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perusahaan maka semakin besar insentif bagi perusahaan untuk menerapkan

transfer pricing untuk mengurangi beban pajak (Melmusi, 2016).

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan perusahaan melakukan

transfer pricing ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan

besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total asetnya,

perusahaan dengan total aset yang besar berarti prospek perusahaan tersebut

baik dalam jangka waktu yang relatif lama (Melmusi 2016). Pada perusahaan

besar dengan tingkat kompleksitas yang tinggi dalam kegiatan operasionalnya

tentumemiliki kebijakan-kebijakan yang akan menguntungkan agar tercipta

beban-beban yang kecil (cost efficiency). Semakin besar ukuran suatu

perusahaan, maka semakin besar terjadinya transaksi intercompany. Hal itu

berimplikasi pada probabilitas perusahaan menggunakan kebijakan transfer

pricing dalam perencanaan pajak perusahaan agar tercapai beban pajak yang

efektif bagi perusahaan (Hapsoro, 2015).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan transfer

pricing pada perusahaan adalah good corporate governance. Tata kelola

perusahaan yang baik (good corporate governance) adalah menjalankan dan

mengembangkan perusahaan secara bersih, mematuhi undang-undang yang

berlaku dan peduli lingkungan sesuai dengan nilai-nilai sosial yang tinggi.

Unsur-unsur tata kelola perusahaan yang baik meliputi: Pemegang Saham,

Direksi, Komisaris, Manajer, Karyawan, Komite Audit, Investor, CPA

Kualitas Audit, dll (Sutedi, 2012). Perusahaan dengan tata kelola yang baik

akan meninjau semua kegiatan, terutama yang di luar aturan. Oleh karena itu,
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good corporate governance dapat mempengaruhi penerapan transfer pricing

pada perusahaan (F Noviastika, 2016).

Menurut Maliki anggota Dewan Pengurus Nasional IAI, transfer

pricingmerupakan masalah klasik di dunia perpajakan, terutama mengenai

transaksi internasional yang dilakukan oleh perusahaan multinasional, dan

diduga praktik transfer pricing ini menyebabkan kerugian di sektor

perpajakan mencapai miliaran rupiah bahkan triliunan rupiah. Praktik tidak

wajar ini cenderung menguntungkan negara-negara yang melindungi praktik

tidak terpuji ini. Akibatnya, Indonesia berpotensi kehilangan pendapatan

pajak hingga Rp 100 triliun setiap tahunnya(Okezone.com, 2015).

Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi terkait dengan

penyimpangan terhadap praktik transfer pricing yaitu PT Coca-Cola

Indonesia (CCI). PT CCI diduga melakukan penghindaran pajak yang

menimbulkan kurang bayar pajak sebesar Rp. 49,24 miliar. Direktorat

jenderal Pajak (DJP) mendapatkan hasil penelusuran, sebagaimana

Kementerian Keuangan menemukan ada pembengkakan biaya yang besar

pada tahun tersebut. setoran pajaknya yang dibayarkan pun mengecil

dikarenakan beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena pajak

pun berkurang. Beban biaya itu antara lain untuk iklan dari rentang waktu

tahun 2002-2006 dengan total sebesar Rp. 566,84 miliar. Itu untuk iklan

produk minuman jadi merek Coca-Cola. Akibatnya, ada penurunan

penghasilan kena pajak. Menurut DJP, total penghasilan kena pajak CCI pada

periode itu adalah Rp. 603,48 miliar. Sedangkan perhitungan CCI,
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penghasilan kena pajak hanyalah Rp. 492,59 miliar. Dengan selisih itu DJP

menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) CCI Rp. 49,24 miliar. Bagi

DJP, beban biaya ini sangat mencurigakan dan mengarah pada praktik

transfer pricing demi meminimalisir pajak. Transfer pricing merupakan

transaksi barang dan jasa antara beberapa divisi pada suatu kelompok usaha

dengan harga yang tidak wajar, sehingga beban pajak berkurang

(www.kontan.co.id, 2014).

Berdasarkan contoh kasus diatas memperlihatkan bahwa praktek

transfer pricing merupakan salah satu jalan pintas untuk memperoleh laba,

hal tersebutsangat rawan dilakukan perusahaan multinasional. Hal ini

didukung dengan data yang dikeluarkan oleh Organization for Economic and

Development (OECD) bahwa kasus transfer pricing meningkat setiap

tahunnya, laporan yang mencakup 89 yurisdiksi, 2018 Mutual Agreement

Procedure (MAP) Statistics, OECD mencatat jumlah sengketa transfer

pricing baru naik 20%. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan sengketa

lainnya yang hanya pada kisaran 10% (Bisnis.com, 2019).

Hal ini ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan

Prabaningrum,dkk(2021), Cahyadi dan Noviari (2018), Refgia (2017),D

Suprianto dan R Pratiwi (2017), F Noviastika (2016), Nurjanah et al., (2016),

Hapsoro (2015).menyatakan bahwa pajak berpengaruh terhadap keputusan

perusahaan melakukan transfer pricing. Sebalikanya penelitian yang di

lakukan R. Rosa, R Andini dan K Raharjo (2017) M Melmusi
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(2016)berpendapat bahwa pajak tidak berpengaruh terhadap keputusan

perusahaan melakukan transfer pricing.

Penelitian tentang ukuran perusahaan telah dilakukan oleh Nurjanah et

al., (2016) dan Hapsoro (2015).berpendapat ukuran perusahaan

berpengaruhpositif pada keputusan transfer pricing. Sebalikan penelitian

yang di lakukan oleh Suprianto dan R Pratiwi (2017), Melmusi

(2016)berpendapat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap

keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.

Hasil penelitian F Noviastika (2016) menunjukkan bahwa good

corporate governance tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan

untuk melakukan transfer pricing. Disisi lain penelitian yang dilakukan R.

Rosa, R Andini dan K Raharjo (2017)menunjukkan bahwa good corporate

governance berpengaruh terhadap transfer pricing.

Perusahaan food and beverage adalah perusahaan yang bergerak di

bidang industri makanan dan minuman. Perusahaan makanan dan minuman

berkembang pesat di Indonesia yang juga tercermin dari semakin banyaknya

perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia setiap tahunnya.Tidak

menutup kemungkinan bahwasanya prospeknya menguntungkan baik di masa

sekarang dan dimasa yang akan datang sehingga perusahaan ini sangat

dibutuhkan oleh masyarakat.

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman cenderung memiliki

lebih banyak perusahaan afiliasi dibanding dengan subsektor lain sehingga

hal ini dapat menentukan perusahaan untuk melakukan kebijakan transfer
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pricing serta dirjen pajak menyatakan penerimaan pajak dari perusahaan

sektor makanan dan minuman menurun 2,6% dari periode sebelumnya

padahal perusahaan sektor ini selalu diunggulkan karena banyaknya kegiatan

ekspor dan banyaknya konsumen dari industri ini (detikfinance.com,2019).

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai bagaimana penurunan

penerimaan pajak dari periode sebelumnya, padahal sektor ini menjadi

tumpuan karena banyaknya melakukan kegiatan transaksi ditambah dengan

perusahaan- perusahaan disektor ini yang memiliki banyak afiliasi, hal ini

dapat menjadi dorongan bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak

dengan memanfaatkan kebijakan transfer pricing serta dengan penurunan

penerimaan pajak megindikasikan adanya praktek ini. Inilah yang membuat

perusahaan sub sektor makanan dan minuman dipilih sebagai objek penelitian

dibanding dengan perusahaan sub sektor lainya.

Adapun fenomena yang terjadi dalam perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman selama tahun 2016-2020 diantaranya yaitu:

Tabel I.1
Proporsi nilai dari ETR, SIZE, GCG,RTP

Kode Beban Laba Pajak Total Ukuran Perusahaan Good Corporate Transfer Pricing
Pajak kini Sebelum pajak (X1) Asset (X2) Governance (X3) (Y)

[1] [2]  ETR ([1]/[2]) [3] SIZE (Log [3]) KAP The Big Ten Pihak Relasi
2016 74.760.078.410 285.827.837.455 0,2616 1.425.964.152.418 12,154 1 1
2017 33.749.572.025 143.195.939.366 0,2357 1.392.636.444.501 12,144 1 1
2018 27.226.298.681 123.394.812.359 0,2206 1.168.956.042.706 12,068 1 1
2019 65.030.640.754 285.132.249.695 0,2281 1.393.079.542.074 12,144 1 1
2020 44.143.561.529 232.864.791.126 0,1896 1.566.673.828.068 12,195 1 1
2016 475.283.108.250 1.845.683.269.238 0,2575 12.922.421.859.142 13,111 0 1
2017 575.727.778.500 2.186.884.603.474 0,2633 14.915.849.800.251 13,174 0 1
2018 644.824.290.250 2.381.942.198.855 0,2707 17.591.706.426.634 13,245 0 1
2019 661.306.449.500 2.704.466.581.011 0,2445 19.037.918.806.473 13,280 0 1
2020 576.418.381.880 2.683.890.279.936 0,2148 19.777.500.514.550 13,296 0 1
2016 60.250.030.578 369.416.841.698 0,1631 2.919.640.858.718 12,465 1 1
2017 32.667.124.500 186.147.334.530 0,1755 4.559.573.709.411 12,659 1 1
2018 47.479.427.250 186.936.324.915 0,2540 4.393.810.380.883 12,643 1 1
2019 99.076.842.000 347.098.820.613 0,2854 4.682.083.844.951 12,670 1 1
2020 4.578.209.500 160.357.537.779 0,0286 4.452.166.671.985 12,649 1 1

2. MYOR

3. ROTI

1. CEKA

No. TahunPerusahaan

Sumber : diolah oleh peneliti, 2021
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Berdasarkan tabel I.1 menggambarkan bahwa perusahaan Wilmar

Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) mengalami penurunan beban pajak yang

dibayarkan,awalnya pada tahun 2019 sebesar 63.030.640.754; sedangkan

pada tahun 2020 beban pajak yang dibayarkan sebesar 44.143.561.529. Pada

perusahaan Mayora Indah Tbk (MYOR) juga mengalami fluktuasi dalam

beban pajak yang ditanggungnya tahun 2019 sebesar 661.306.449.500

menurun pada tahun 2020 menjadi 576.418.381.880. Selain Mayora Indah

Tbk (MYOR), ada juga perusahaan Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)

yang juga mengalami penurunan pada beban pajak yang dibayarkan, yang

awalnya pada tahun 2019 sebesar 99.076.842.000; sementara pada tahun

2020 menjadi sebesar 4.578.209.500. Pada ukuran perusahaan diatas pun bisa

dikatakan relative besar jika dibandingkan dengan ukuran perusahaan lain di

sampel penelitian inidan meningkat setiap tahunnya. Padahal jika dilihat pada

perusahaan CEKA dan ROTI menggunakan auditor KAP The Big Ten. Hal

ini pun mengarah pada transfer pricing antar pihak berelasi atau pihak yang

memiliki hubungan istimewa dengan meminimalisir pajak yang akan

dibayarkan, dimana beban biaya yang besar menyebabkan penghasilan kena

pajak berkurang, sehingga setoran pajak yang dibayarkan pun akan mengecil

dan laba yang dihasilkan pun lebih optimal.
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Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan dan Good

Corporate Governance(GCG) terhadap Keputusan Transfer Pricing

(Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan

Minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016-2020)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Good corporate

Governance terhadap Keputusan Transfer Pricing?

2. Bagaimana pengaruh Pajak terhadap Keputusan Transfer Pricing?

3. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Keputusan Transfer

Pricing?

4. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap Keputusan

Transfer Pricing?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Good Corporate

Governance terhadap Keputusan Transfer Pricing.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti

Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan

pandangan dan wawasan terhadap pelaksanaan transfer pricing, untuk

memperoleh gambaran pokok tentang masalah yang ada objek penelitian

dan membandingkan dengan teori yang diperoleh.

2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi perusahaan

dalam menentukan kebijakan yang berkaitan pajak, ukuran perusahaan,

dan good corporate governance terhadap keputusan transfer pricing.

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi

penelitian yang mengambil topik yang sama dan menambah hazanah

pembedaharaan penelitian di Universitas Muhammadiyah Palembang.
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